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PERBEDAAN JUMLAH PEMBERIAN RANSUM HARIAN DAN LEVEL
PROTEIN RANSUM TERHADAP PERFORMAN AYAM PETELUR

UMUR 33-37 MINGGU

Alfizar Rizki (11081102341)
Di bawah bimbingan Deni Fitra dan Restu Misrianti

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produktivitas ayam ras petelur
yang diberi ransum dengan jumlah pemberian ransum harian dan level protein
ransum yang berbeda meliputi konsumsi ransum, persentase produksi telur dan
feed conversion ratio (FCR). Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah
ayam ras petelur dewasa periode puncak produksi umur 33 minggu sebanyak 36
ekor, ransum yang disusun secara semi self mixing terdiri dari beberapa bahan,
yakni konsentrat ayam, dedak halus dan jagung halus. Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial dengan
faktor A adalah jumlah Pemberian Ransum Harian (PRH), terdiri atas 3 level (A1

110 g/ekor/hari, A2 115 g/ekor/hari dan A3 120 g/ekor/hari) dan faktor B adalah
level Protein Kasar Ransum (PKR), terdiri atas 3 level (B1 16,00%, B2 17,50% dan
B3 19,00%), sehingga didapat 9 kombinasi dan ulangan sebanyak 4 ekor ayam ras
petelur. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak adanya interaksi antara
perbedaan jumlah pemberian ransum harian terhadap konsumsi ransum, produksi
telur dan feed conversion ratio ayam ras petelur umur 33-37 minggu.

Kata Kunci : jumlah pemberian ransum harian, level protein kasar ransum, semi
self mixing, ayam ras petelur



AMOUNTS OF DAILY FEED CONSUMPTION AND LEVEL OF CRUDE
PROTEIN CHICKEN FEEDS ON THE PERFORMANCE OF

LAYING HENS AGED 33-37 WEEKS

Alfizar Rizki (11081103341)
Under supervisions of Deni Fitra and Restu Misrianti

ABSTRACT

This research aims to assess the level of productivity of egg laying hens that
are fed with different amounts of daily feed with various levels of protein added
covering several parameters including feed consumption, egg production
percentage and feed conversion ratio. The elements employed in the study are 36
adult layers in their peak egg laying period aged 33 weeks with feeds arranged in
semi self mixing style consisting of several ingredients such as chicken
concentrate, ground corn and ground chaff.  The study is also conducted using
Completely Random Design utilizing 2 daily feed consumption factors. Factor A
ransom is the daily feed consumption arrangements consisting of 3 levels (A1 115
g/chicken/day, A2 115g/chicken/day, and A3 120 g/chicken/day) while factor B is
the level of crude protein ingredient consisting of 3 levels (B1 16.00%, B2

17.50%, and B3 19.00%) out of which 9 combinations and repetitions are derived
for 4 adult egg laying hens. The parameters observed in the study are the feed
consumption level, egg production percentage, and feed conversion ratio. The
results of the study indicated that there was no real interaction among the
differences in the amounts of daily feed supply to feed consumption, eggs
production and feed conversion ratio on egg layers aged 33-37 weeks.

Key words: amount daily feed consumption, level of crude protein, semi self
mixing, egg laying hens
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